PRAKTEK PENGANGKATAN ANAK
DI KECAMATAN KEDUNGWARU KABUPATEN TULUNGAGUNG
DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA

DALAM ILMU HUKUM ISLAM
_ OLEH:
) FAUZAN
{;)m % 3 e NIM. 9231 1774 —
7 e : U‘La‘i“}‘} \@’
DIBAWAH BIMBINGAN: ,,7/’

DRS. A. MALIK MADANY, M. A. ) S
DRS. SYAMSUL ANWAR,M.A.

PERADILAN AGAMA
FAKULTAS SYARI’'AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AL-JAMIA’AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1998



Drs.

A. Malik HMadany, M.A.

Dosen Fakultas Syari ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarts

Nota Dinas.

Hal

Skripsi Sdr. Fauzan

Kepada Yang Terhormat

Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogvakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Setelah membacs, meneliti dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya terhadap skripsi
saudars Fauzan, yang berjudul :"PRAKTEK PENGANGKATAN
ANAK DI KECAMATAN KEDUNGWARU KABUPATEN TULUNGAGUNG
DITINJAU DARI HURUM ISLAM, maka kami menyetujui
skripsi ini untuk secara diuji di depan sidang
munaqasyah. Atas perhatiannya, kami ucapkan terima
kasih.
Wassalamu 'alikum Wr. Wb.
€ Robiul Awwall418 H
Yogyakarts,

30 Juni 1998 M

Pembimbing I
a

-

Drs. A. Malik Madany, MA.

NIP. 150 182 628




Drs. Syamsul Anwar, M.A.
Dosen Fakultas Syari'ah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nota Dinas.

Hal : Skripsi Sdr. Fauzan
Kepada Yang Terhormat
Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di-
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya terhadap skripsi saudara Fauzan, yang berjudul : “ PRAKTEK
PENGANGKATAN ANAK DI KECAMATAN KEDUNGWARU KABUPATEN
TULUNGAGUNG DITINJAU DARI HUKUM ISLAM ”, maka kami menyetujui skripsi
ini untuk segera diuji di depan Sidang Munagasyah. Atas perhatiannya, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, /_Rapaiul AwwalidiaH
1 Juli 1998 M

Pembimig
AN
ly

MJamm

NIP. 150 215 881

it



PENGESAHAN

Skripsi Berjudul
PRAKTEK PENGANGKATAN ANAK DI EECAMATAN KEDUNGWARU
KABUPATEN TULUNGAGUNG DITINJAU DARI HUEKUM ISLAM

Yang disusun oleh:

Fauzan
NIM. 9231 1774

Telsh dimunagasyahkan di depan sidang wunagasyah
pada tanggal: 15 Juli 1998 M/ 21 Rabiul Awwal 1419 H. dan
dinyatakan telah dapat diterima sebagal salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum Islam.

Yogyakarta, Rabiul Awwal 1419 H.
Julidi 1998 M.

DEEAN FAEULTAS SYARIAH

TAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

il i

NIP. 150 071 105

Panitia Munagasyah
Ketﬁidang Sekr : idang

C- ’J « /“ Lw . / 7
NIP. 150 071 106 NIP, 150 26617t0
Pembimbing I Pembimbing II
Drs.H.A.Malik Madanv.MA.
NIP. 150 182 628 NIP. 150 215 881
Pengudi 1

NIP.150 046 305

iv



FEEE vy
Ao oDl ANt A ol
FAH Ulscz‘ «\ﬁ}ﬁaJU@ J@LMJC(L»& L&“’M\

Segala puji bagi Allah, zat pelimpah cahaya rahmat,
zat pembias cahaya hidayah. Dari qalam-Nya yang tajam,
mengalir tinta di hati, tergores alunan indah menghias
ruang dan waktu. Sehingga dapat terselesaikannya Skripsi
ini berkat qudrat dan iradat-Nya. Penulis selalu bersyukur
di hadapan-Nya yang tak kunjung padam, seiring berkem-
bangnya cahaya di hati, telah terpancar dari relung hati
yvang mendalam.

Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada
beliau, junjungan Nabi Muhammad SAW, yang memiliki derajat
yang luhur, keluarga, sahabatnya dan seluruh mereka orang-
orang yang mengikuti petunjuknya.

Terwujudnya Skripsi ini tentu tidak terlepas dari
bantuan beberapa pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan
ini, penyusun ingin menyampaikan ucapan terima kasih vyang
sedalam-dalamnya kepada
1. Bapak Drs. Saad Abdul Wahid, sglaku Dekan Fakultas

Syari ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

\Y



2. Bapak Drsf H.A. Malik Madany, M.A. dan Dre. Syamsul
Anwar, M.A., selaku pembimbing dalam penyusunan Skripsi
ini. .

3. Bapak Camst Kecsmstan Kedungwaru Kabupsten Tulungegung
vang telsh menerima dan mengijinkan penyusun untuk
melakukan penelitian di wilayahnya

Kesalahan dan kekhilafan tidak dapat terlepas dari
penyusunsn ini, karena itu saran dan kritik yvang bersifat
membangun selalu penyusun harapkan.

Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi diri penyusun
khususnya dan bagi mereka pembaca umumnya. Amiin Ya Rob-

bal“alamin. 28 Safar 1419 H

Yogyakarta,
23 Juni 1998 M

Penyusun

FAUDZAN



DAFTAR ISI

HALAMAR FUDUL: «commemmmommnn o 2 § 8 ¥ 8 & $giaen o 9 a o s 6 oo B0 8 3 0
HALAMAN NOTA DINAS .........ctcneemennnnemermmmernene
HALAMAN PENGESAHAN . ......cccrosevvcaronnnraennreees
KATA PENGANTAR ..... 0. ... aQhc @a--c - fk-=-sovres
DAFTAR ISI .::s:5:: 8 BV EGmmmi @@ -
PTRANSLITERAST ...... Vgt B0 . . NV s o - [B Nl ¢ o ¢ =0 ¢
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ................-
B. Pokok Masalah ....... ... cecercaenenns
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .........
D. Telaah Pustaka . .....,c..cvevieiiee. oo
E. Kerangka Teoritik ............cccevvnvns
F. Metodologi Penelitian ..........co000n-nn
G. Sistematika Pembahasan ..............---
BAB II DISKELPST WILAYAH KECAMATAN KEDUNGWARU, KABU-

PATEN TULUNGAGUNG

A. Keadaan Geografis dan Struktur Pemerintah-
VBT o v o maes i i@ § 5 W@ Smameem s 8 5w w0805 § §

B. Keadaan Penduduk, Sosial, Ekonomi dan
Pendidikan ..:ccccesessnrannanennsssassanaes

C. Adat Istiadat dan Kehidupan Beragama .....

1

« BV

15
18
24



BAB III : TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PENGANGKATAN ANAK
A. Pengertian Dasar ............ i 40
1. Pengertian Pengangkatan Anak ......... 40
2. Sebab-sebab Dilarangnya Pengangkatan
BOBW ... oeesns s Qe powssu s s e 8 s 43

rele DN . . DSED, g B L e e s v s e 48
B. Akibat Hukum Pengangkatan Anak .......... 50
1. Nasab dan Pemanggilan Anak Angkat .... 51
2. Wali Niksh Bagi Anak Angkat .......... 54
3. Hak Waris Bagi Anak Angkat ........... 56

BAB IV : PELAKSANAAN PENGANGEKATAN ANAK DAN AKIBAT
HURUMNYA DI KALANGAN UMAT ISLAM KECAMATAN
KEDUNGWARU KABUPATEN TULUNGAGUNG
A. Pengertian Penganékatan Anak dan

Proses Pengangkatannya ................... 59
1. Pengertian Pengangkatan Anak .......... 59
2. Prosedur Pelaksanaan Pengangkatan Anak. 61

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengang

WEtha ARakl N AR I/ NI T v v enes 63
C. Profil Keluarga Yang Mengangkat Anak ..... 67
D. Akibat Hukum Terhadap Pengangkatan Anak... 72
1. Hak-hak Anak Angkat ................... 73
2. Kewajiban-kewajiban Anak Angkat ....... 80

3. Kewajiban Orang Tua Angkat Terhadap
Anak Angkat ......... L T 82

Viil



RAB V

- PERSESUATAN DAN PENYIMPANGAN PRAKTER PENGANG-

KATAN ANAK DI KECAMATAN KEDUNGWARU KABUPATEN
TULUNGAGUNG DITINJAU DART HUKUM TSLAM

A. Hukum Anak Angkat .. ........ Y R LSRTEAN R E E & 83
R. Tinjauan Tentang Motivasi ............... 90

C. Akibst Hukum Terhadsp Pengangkatan Anak.. 94

BABVI : PENUTUP
A, Keclimpullanidp BE . . BP0 « < o v o oav e w s 108
B. Sarfh-Raran s B . OB B oo aa i s 109
DAFTAR PUSTAFA & oo ti e ittt et e 110
T.AMPIRAN-LAMPIRAN :
1. TERJEMAHAN TEKS ARAB 1
2. BIOGRAFT ULAMA DAN SARJANA VI
3. SURAT IJIN RISET DAN SURAT-SURAT REKOMENDAST VIII
4. DATA RESPONDEN XIII
5. DATA TNFORMEN XVIII
f. DAFTAR WAWANCARA XIX
7. HASTL WAWANCARA XX
A. DAFTAR ANGKET XXIII
9. HASIL ANGKET (TABEL) XXX
10. PETA WILAYAH PENELITIAN XLII

11. BIODATA PENYUSUN

XLIII

ix



TRANSLITERASI

Transliterasi vang digunakan dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada Transliterasi Arab-Latin
hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Manteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, masing-
masing No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543. b/U/1987.
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Vokal

1. Vokal Tunggal
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4. Kata Sandang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan belahan hati kasih sayang vyang
diharapkan oleh pasangan suami istri yang baru saja
melangsungkan perkawinan. Banyak pasangan suami istri
vang merasa gelisah setelah perkawinannya berlangsung
cukup lama, tetapi tidak mampu membuahkan anak sebagai
harapan. Padahal anak merupakan keturunan sebagail
generasi penerus untuk mempertahankan diri dari kepuna-
han. Dan karena keturunan merupakan salah satu tujuan
dalam perkawinan, maka orang akan selalu berusaha untuk
mendapatkan keturunan, diantaranya dengan cara pengang-
katan anak (adopsi).

Mengangkat anak bukan hal yang baru, karena sejak
zaman dahulu telah dilakukan dengan berbagai motivasi
sesuai dengan sistem hukum adat istiadat pada daerah
yvang bersangkutan. Begitu pula terhadap akibat hukumnya
bagi anak angkat sangat bervariasi, ada yang menimbul-
kan kedudukannya sebagai anak kandung, ada pula yang
hanya sebagai anggota keluarga dan bukan sebagai ahli

waris.



Sedangkan praktik pengangkatan anak yang telah
dilaksanakan oleh kalangan ummat Islam masyarakat
kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung kebanyakan
diambil dari keponakan sendiri, tetapi ada Juga yang
diambil dari orang lain. Terlepas dari mana anak itu
diambil, yang terpenting adalah motivasi apa vyang
menjadi faktor pelaksanaan pengangkatan anak itu.
Secara sepintas penyusun mengamati pengangkatan anak
yang telah terjadi itu ada yang diperlukan sebagai anak
keturunan sendiri, ada yang mendapat warisan tanpa
menghiraukan ahli waris yang lebih berhak. Tetapi dalam
hal wali-mewali mayoritas yang menjadi wali nikah
adalah tetap dari orang tua kandung, walau sebagian
kecil memakai wali angkat. Ada juga yang anak angkat
itu dididik, dirawat, dipelihara, disekolahkan, bahkan
sampai Perguruan Tinggi, ada pula yang sekian lama
tidak mempunyai anak lalu mengangkat anak dan akhirnya
mempunyai anak keturunan sendiri. Inilah mungkin vyang
dianggap masyarakat kecamatan Kedungwaru sebagai isti-
lah pancingan.

Dan masih banyak 1lagi pengangkatan anak yang
beragam sifatnya, seperti ada yang kelihatannya hanya
sebagai penyalur kasih sayang watak kodrati manusianya
karena anak tidak menetap pada keluarga orang tua
angkat dan disaat yang lain ada di tengah-tengah ke-

luarga asal, sehingga kurang Jjelas keberadaan anak



tersecbut. Sementara dalam masyarakat telah dikatakan
sebagail anak angkat.l)

Ada pula yang menganggap pengangkatan anak sebagai
anak kandungnya sendiri dan sebagian yang lain me-
nganggap sebagai anggota rumah tangga. Sedang vyang
menganggap sebagai anak kandung dalam hal tertentu
telah menyimpang dari ajaran Islam (dalam hal waris),
karena ahli waris yang lebih berhak tidak menuntutnya,
dan mereka menganggap itu merupakan suatu keharusan
atau kewajaran sebagai akibat dari pengangkatan anak,
dan ini Lelah menjadi adat istiadat. Seandainya ada
dari ahli waris yang menuntut kembali haknya, dalam hal
ini bagi anak angkat yang sudah mendapatkan akta No-
taris dari pengadilan Negeri akan dimenangkan, maka
apapun caranya ahli waris (asli) tersebut tidak bisa
mnengusublnya, karena anak angkat sudah diangap sah
menurult hukum secara nasional sebagail ahli waris bagi
orang btua anghkat, sehingga anak angkat tersebut berhak
unltuk mewarisl harta peninggalan ayah angkat sebagaima-
na anak kandung sendiri.2> Dan dilain hal tetap mengi-
kuti ajaran Islam yakni wali nikah tetap dari ayah

kandung.

1)Wawancara dengan - Ny, H., Aminah °~ di desa Mangun-
sari, tanggsal 5 Januari 1997.

2)Wawancara dengan _ Bapak WarJjun (Kepala Desa Ringin
Pitu), tanggal 9 Januari 1997. .



Tetapi dari beberapa contoh uraian tentang peng-
angkatan anak tersebut di atas, beium diketahui secara
pasti faktor-faktor apa yvang mempengaruhi mereka dalam
melakukan pengangkatan anak, dan apa benar akibat-
akibat kenyataan yvang terjadi itu sesuai dengan motiva-
si semula.

Dari uraian itu pula, apakah sudah terpenuhi hak-
hak dan kewajiban seorang anak angkat itu sebagai anak
pada umumnya. Lalu seberapa Jauh penyimpangan-
penyimpangan vyang terJjadi terhadap pengangkatan anak
ini dalam hal motivasi bila dihadapkan kepada Hukum
Islam.

Berangkat dari fenomena yang ada yang terjadi pada
masyarakat kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung
tentang praktik pengangkatan anak beserta akibat-akibat
hukumnya itulah penyusun terdorong untuk meneliti lebih
lanjut tentang pengangkatan anak di kalangan umat Islam
di kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung Jika

ditinjau dari Hukum Islam.

B. lbkok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat-
lah diambil perumusan masalah sebagai berikut:
1. Sejauh manakah segi penyimpangan dan kesesuaian
praktik pengangkatan anak di kecamatan Kedungwaru

kabupaten Tulungagung dengan Hukum Islam ?



2. Bagaimanakah jalan keluar yang bisa diberikan dalam

mengatasi bentuk-bentuk penyimpangan dari praktik

pengangkatan anak di kecamatan Kedungwaru kabupaten

Tulungagung ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahul motivasi apa yang mempengaruhi
pelaksanaan pengangkatan anak di kecamatan EKe-
dungwaru kabupaten Tulungagung dalam hal penyim-
pangan-penyimpangan dan kesesuaiannya dengan
hukum Islam.

Untuk memberikan Jjalan keluar dari bentuk-bentuk
penyimpangan terhadap Hukum Islam dalam praktik
pengangkatan anak yang terjadi di kecamatan

Kedungwaru kabupaten Tulungagung.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai sumbangan keilmuan dan pemikiran ilmiah
pada masyarakat dalam bidang ilmu figh dan keis-
timewaan-keistimewaan hukum Islam dalam menghada-
pi peristiwa pengangkatan anak.

Diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan
vang sangat penting dalam peristiwa-peristiwa

hukum terutama dalam hal praktik pengangkatan



anak, semoga semua dapatlah diambil manfaat dan
guna. bagi pribadi penyusun khususnya dan masya-
rakat pada umumnya tentang tata cara pengangkatan
anak yang diperbolehkan oleh ajaran hukum Islam.

Untuk melengkapi dan memenuhi tugas dan persyara-

Q

tan memperoleh gelar Sarjana Agama dalam bidang
hukum Islam pada fakultas Syari at TAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Anak adalah rahasia orang tua dan pemegang keisti-
mewaannya, waktu orang tua masih hidup, anak sebagai
penenang, dan sewaktu mereka pulang ke rahmatullah,
anak sebagai pelanjut dan lambang keabadian.

Islam menghendaki agar kelangsungan hidup manusia
beranak keturunan dengan jalan sah dan membawa kajela-
san. hubungan nasab antara orang tua dan anak-anaknya.
Islam membedakan antara anak yang keluar dari sulbi
orang lain, walaupun keduanya dalam satu bahtera rumah
tangga.

Adopsi adalah pengambilan (pengangkatan) anak

orang lain secara sah menjadi anak sendiri.s)

3)Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Xamus
Besar Bahasa Indonesia, cet.Il. (Jakarta: Balai Pustaka,
1987), Alm, 7.



Menurut Dr. Adrianus Khatib, M.A., adopsi (peng-
angkatan anak) .berasal dari kata adoptie (adoption)
bahasa Belanda atau ¢to adopt bahasa Inggris, yang
artinya mengambil, memungut, dan menjadikan milik
sendiri.4’

Sedangkan Dr. Mahmid Syaltut membedakan menjadi
dua macam, yakni:

1. Mengambil anak orang lain untuk di asuh dan

dididik dengan penuh perhatian dan kasih sayang
dan diperlakukan o¢leh orang tua angkatnya

seperti anak sendiri, tanpa memberi status anak

kandung kepadanya.

]

Mengambil anak orang lain untuk diberi status
sebagai anak kandung sehingga ia berhak atas
nasab orang tua angkatnya dan mewarisi harta

dengan orang tua angkatnya dan hak-hak lainnya

sebagaimana hubungan anak dengan orang tua.5)

4)Adrianus Khatib, M.A., "Kedudukan Anak Asuh Ditin-
jau dari Hukum Islam”, dalam Dr. H. Chuzaimah T. Yanggo
dan Drs. H.A. Hafiz Ansary AZ, M.A., (ed.), Problematika
Hukum Islam Kontemporer, Cet.I. (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1884), I: 130.

S)Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, Cet.III (Rairo: Dar al-
Qalam, t.t.¥, him. 321-322.



Pengangkatan anak seperti pengertian nomor dua di
atas telah mémbudaya di kalangan masyarakat Indonesia.
Tindakan pengangkatan anak ini tidak lepas dari adanya
faktor yang mendorongnya karena tindakan pengangkatan
anak merupakan tingkah laku seorang dalam usahanya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tingkah laku bermotivasi mencakup
segala sesuatu yang dilihat, diperbuat, dirasakan dan
dipikirkan seseorang dengan cara yang sedikit banyak
berintegrasi di dalam ia mengejar sesuatu tujuan ter-
tentu.B?

Dalam Hukum Adat dibeberapa daerah 1lingkungan
Hukum Adat di Indonesia, terutama yang sangat terpe-
ngaruh Hukum Islam, pengangkatan anak itu tidak mempun-
yai pengaruh, selain hanya sekedar sebagal suatu amal
sosial yang terpuji. Tetapi di daerah-daerah yang tidak
banyak menjalankan warisan Islam, pengangkatan anak itu
sangat mempunyai pengaruh yang besar terhadap pusaka
mempusakai. Di Bali misalnmya, pengangkatan anak meru-
pakan suatu perbuatan hukum untuk melepaskan anak itu
ke dalam keluarga bapak angkat, sehingga anak tersebut
berkedudukan sebagai anak kandung untuk meneruskan

keturunan dari bapak angkat.7)

S)New Comb, dkk., Psikologi Sosial, Cet.III (Ban-
dung: CV. Diponegoro, 1885), mlm. 38. :

7)R. Soepomo, S .H., Bab-Bab Tentang Hukum Adat,
" (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1967), hld. g1.



Selain itu dalam hukum Adat terdapat pula beberapa
faktor. yang menyebabkan pengangkatan anak, misalnya:
karena seseorang tak mempunyai anak, rasa belas kasihan
untuk menambah jumlah keluarga, agar anak yang diangkat
itu mendapat pendidikan yang baik, untuk menyambung
keturunan, atau karena adanya hubungan kekeluargaan.s)

Tindakan pengangkatan anak merupakan kelanjutan
dari motivasi yang ada dalam diri seseorang_atau seba-
gai realisasi keinginan-keinginan hatinya. Dan berda-
sarkan keadaan sosial tersebut, dengan suatu perbuatan
hukum, orang dapat mempengaruhi eksistensi hubungan-
hubungan yang berlaku sebagai ikatan-ikatan kewangsaan
biologis.3)

Keberadaan motivasi pengangkatan anak dapat menim-—
bulkan adanya efek atau akibat, dalam teori motivag
berefek yang telah dikemukakan oleh Rabert White (1850)
sebagaimana dikutip oleh E. Koeswara bahwa pada berba-
gai aktifitas atau tingkah laku, yang pada pokoknya
menggambarkan, mereka berhasrat dan bermakna agar

dirinya memiliki pengaruh atau berefek atas lingkungan-

8)Rurnia TIllahi, MuA., “Hukum Anak Dalam Islam”,
dalam Dr. H. Chuzaimah T. Yanggo dan Drs. HA. Hafiz Ansh-
ary AZ. MA., (ed.), Problematika., hlm . 119.

8)1Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, Cet.II
(Yogyakarta: Liberti, 1881), hlm. 101.



nya atau orang lain, yang akan menghasilkan kepuasan
berupa raga efektif dan rasa mampu.lo}

Secara adat Sri Widoyati Wiratmo Soekito mengata-
kan, bahwa pada umumnya pengangkatan anak dilingkungan
masyarakat adat dasarnya adalah untuk memperoleh ketu-
runan pancer laki-laki atau tidak.1l1)

Kedudukan anak angkat demikian sama halnya dengan
kedudukan anak kandung yvang akan menjadi penerus dan
pewaris selanjutnya dari orang tua angkatnya, dan anak
angkat itu tidak lagi mewarisi dari orang tua kandung-
nya, kecuali apabila orang tua kandungnya tidak mempu-
nyai anak laki-laki lain, sehingga si anak menjadi
penerus dan pewaris dari dua orang ayah bersaudara.l?)

Keterangan dari Hukum Adat ini bertolak belakang
dengan Hukum Islam. Dimana Hukum Adat memandang bahwa
anak angkat menjadi penerus dan pewaris bagi orang
tuanya, sedangkan Hukum Islam tidak menganggap demi-
kian. Sebab menurut Hukum Islam anak angkat bukanlah

menjadi anak kandungnya, sehingga dia tidak dapat

mewarisi orang tua angkatnya.

100g. RKoeswara, Motivasi Teori dan Penelitiannya,
(Bandung: Angkasa, 1988), hlm. 237.

11)5ri Widoyati Wiratmo Soekito, Anak dan Wanita
Dalam Hukum (Jakarta: LP3ES, 1983}, #wlm. 37.

12)4. Hilman Hadikusumo, S3H., Hukum Perkawinan Adat
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), hlm. 149.
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Seperti dalam sejarah Nabi Muhammad Saw., sebelum
menerima kerasulan, mempunyai seorang anak angkat
bernama Zaid bin Bariéah, dalam status budak hadiah
dari Khadijah, kemudian Nabi memerdekakannya dan di-
anggap menjadi anak angkat, sehinggda newarisi.ls) Hal

demikian telah diperingatkan dalam Al-Qur "an:

14 Wi (. , =t

! el il =l el pman i D& e
Ayat tersebut turun sebab Zaid dikenal dimasyarakat
jahiliyah dengan panggilan Zaid bin Muhammad, lantaran
Nabi mengadopsi Zaid. Sejak a?at itu turun berakhirlah
hukum adopsi sebagaimana yang dijalankan orang Jahi-
liyah.

Sementara itu Islam telah mengatur dan memelihara
manusia dengan menjamin hak-hak mereka sejak awal
mereka dijadikan sampai kepada akhir mereka menjalani
hidup. Tidak sedikitpun manusia terlepas dari penjagaan

dan perhatian-Nya, sebagaimana firman Allah Swt.:

= ~
15 >r5;;;,\ hald b oo 2 5 I, Aasledeizpo -
Melihat posisi anak yang lemah, tentu saja keha-
diran suatu hukum yang mengatur hubungan antara anak
dengan orang tua adalah merupakan hal yang wajar,

13)Ahmad Azhar Basyir, Kawin Campur, Adopsi, Wasiat
Menurut Islam (Bandung: PT. Al-Ma arif, tt,), hlm. 23-24.

14)gyrat Al-Ahzab (33): 40.
15)gurat al-Hajj (22): 5.
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bahkan sangat penting, apalagi hak-hak anak merupakan
suatu vyang amat fital. maka dari itu pefaturan yang
mengatur hal seperti itu sangat diperlukan.

Putusan Pengadilan Negeri Purworejo, pada tanggal
25 Agustus 1837 memutuskan bahwa anak angkat itu menda-
pat warisan harta pencaharian dan harta gono-gini, jika
si mati tidak mempunyai keturunan (anak kandung).ls)

Di dalam B.W. pengangkatan anak itu tidak dikenal,
tetapi di dalam Staatblad 1917-1929 (adopsi bagi orang
Tionghoa yang tunduk kepada B.W.) diatur tentang peng-
angkatan anak dan kedudukan hukumnya tidak berbeda
dengan anak turunnya sendiri, biar dalam sosial warisan
sekalipun.lT)

Sebagaimana tersirat dalam pasal 209 (2) KHI,

bahwa:

Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat
diberi wasiat wajiblah sebanyak-baqggknya 1/3 dari
harta warisan orang tua angkatnya.

Ayat ini merupakan pernyataan salah satu bentuk sosial

Hukum Islam di Indonesia dengan menghargai dan mengang-

kat derajat adopsi dalam status orang tua angkatnya.
Menurut pendapat Majlis Ulama ~ vyang dituangkan

dalam surat nomor U-335/MUS/VI/1982 tanggal 18 Sya 'ban

16)yiryono Projodikoro,5;H,, Hukum Waris di Indone-
sia (Bandung: van Hoeve, tt.), hlm. 24.

17)Fatehur Rahman, Ilmu Waris, Cet.II (Bandung:
Risalah, 1981), hlm. 228.

18)Kompilasi  Hukum Islam (Bandung: Humaniora Utama
Press, t.t.)



1402 H/10 Juni 1982, yang ditandatangani oleh ketua
umum MUI K.H.M. Syukri Gazali sebagai berikut:

1. Pemungutan/Pengangkatan anak dengan tujuan
pemeliharaan, pemberian bantuan dan lain-lain
vang sifatnya untuk kepentingan anak angkat,
dimaksud adalah boleh saja;

Anak angkat yang beragama Islam hendaknya

dijadikan anak angkat oleh ayah/ibu angkat yang

beragama Islam pula, agar keislamannya itu ada
jaminan tetap terpelihara;

3. Pengangkatan anak angkat tidak akan mengakibat-
kan hak kekeluargaan yang dicapai dengan nasab
keturunan. Oleh karena itu pengangkatan anak
tidak mengakibatkan hak waris/wali-mewali dan
lain-1lain. Oleh karena itu ayah/ibu angkat jika
akan memberikan apa-apa kepada anak angkatnya
hendaklah dilakukan pada masa masih sama-sama
hidup, sebagai hibah biasa;

4. Adapun pengangkatan anak yang dilarang adalah:
- Pengangkatan anak oleh orang vyang berbeda

agama, misalnya Nasrani dengan maksud anak
angkatnya dijadikan pemeluk agama Nasrani
atau sedapat-dapatnya dijadikan pemimpin
agama itu,

- Pengangkatan anak Indonesia oleh orang-orang
Eropa dan Amerika atau- lainnya biasanya
berlatar belakang seperti tersebut di atas.
Oleh kafgga itu hal ini sedapat-dapatnya
dicegah.

(3% ]

Dalam pengangkatan anak, akan timbul resiko seba-
gai konskuensi logis, baik yang berupa keuntungan yang
berunsur positif, ataupun berupa kerugian yang bersifat
negatif. Masalah untung atau tidak itu sebetulnya
adalah sesuatu yang relatif dan tidak dapat diramalkan
terlebih dahulu secara tepat. Tetapi walaupun demikian

menurut Arif Gosita, SH., hal ini perlu diteliti 1lebih

19)Kurnial Ilahi,M.A. . . “Hukum Anak Pungut Dalam
Islam”, dalam Dr.H.Chuzaimah T.Yanggo dan Drs.HA.Hafiz
Ansary AZ .MA. (ed.) Problematika., hlm. 125-1286.



lanjut dalam rangka mengumpulkan bahan untuk menentukan
sikap dan mengambil tindakan menerima ataun .menolak
pengangkatan anak serta mencari jalan keluarnya.zo)
Oleh karena itu Islam adalah agama yang sempurna,
yang memberikan petunjuk dan aturan hukum bagi umat
Islam. Islam telah memberikan aturan-aturan hidup vyang

sesuai dengan tingkah lsku dan gqudrat manusia. Islam

juga mengatur hubungan kekeluargaan, sosial masyarakat
dan hubungan darah atau nasab.

Al-Qur “an adalah hujah bagi umat Islam yang hukum
di dalamnya merupakan Undang-undang yang wajib dipatuhi
karena diturunkan oleh Allah dengan jalan gat’ i Lkebe-
narannya tidak bisa diragukan. Untuk 1itu dalam hal
kaitannya dengan pengangkatan anak (adopsi), Allah

cotah S-SR o b1-gg
G, s Py anlos "4t bl R ) 4 e
o ;‘,@! AOPEIVY PRI [P P PET: [ A%
,D(#'L ol i) g 032 il (b%s\*
B R R s s

21)

_qw\«ou,mwu\(“"fﬁ)b Al el 4 ~xthalle o s

20arin Gosita, Masalah Perlindungan Anak, Cet. I
(Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), hlm. 46.

21)syrat al-Ahzab (33):4-5



Dan ayat tersebut dapat diambil pengertian, bahwa
anak angkat itu tidak dapat dijadikan dan diakui seba-
gai anak kandung. Nasabnya tetap dinasabkan kepada

ayahnya yang asli, bukan kepada ayah angkatnya.

Kerangka Teoritik

Islam merupakan agama bagi seluruh umat manusia
vang didalamnya terdapat berbagai aturan untuk kepen-
tingan umat manusia yang termuat dalam Al-Qur "an dan As
Sunnah. Al-Qur an sebagai sumber hukum Islam secara
qat i merupakan dasar yang tidak boleh kita tinggalkan.

Islam merupakan hukum yang universal dan elastis,
yvang mampu mencakup dan menanggulangi berbagai aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya tentang adopsi, walau-
pun dalam hal ini tidak mengatur secara detail. Al-
Qur "an hanya memberikan prinsip secara global sebagai-
mana yang terdapat di dalam surat al-Ahzab (33) ayat 4-
S dan 37.

Adopsi menurut Hukum Islam pada dasarnya diharam-
kan, sebab menisbatkan anak angkat kepada ayah angkat-
nya bukan kepada ayah kandungnya.

Pengangkatan anak dengan tetap dinisbatkan kepada
ayahnya yang sebenarnya adalah dibenarkan, sebagaimana

diterangkan dalam kitab-kitab figh dengan persyara-



tannya. Adapun pengangkatan anak yang dilarang, yaitu
si anak itu putuskan hubungannya dengan ayahnya dan
kemudian dinisbatkan kepada ayah lain.zz)

Pengangkatan anak dalam hal kecintaan, pemberian
nafkah, pendidikan dan pelayanan segala kebutuhan
merupakan satu amal baik yang telah dilakukan oleh
sebagian orang yang mampu dan tidak mempunyai anak.
Mereka melakukannya dengan maksud untuk mendekatkan
diri kepada Allah 3wt. hal tersebut merupakan amal yang
disukai, dipuji dan difahami oleh syara’. Akan tetapi
segala kebaikan 1itu tentu tergantung pada hiatnya

masing-masing. Berdasarkan hadis Rasulullah Saw.:
Losdld s pedecm2 doey sl A 2 d)sess it S
23) ‘
4 w[s JM—\}_gé Lae—mi sl s was

Menurut Yusuf Qardawi, bahwa memungut anak kecil
(vatim) atau mendapat di tengah jalan, kemudian dijadi-

kan sebagai anak sendiri baik tentang kasih sayangnya,

22)Muhammad Ali as-Sabuni, Rawa’'i al-Bayan Tafsir
Ayat al-Ahkam min al-Qur’ an (ttp. tnp., t.t.), II: 22B.

23)Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al
Fikr, 1401 H/1981 M), I:2 Hadis Riwayat Bukhari dari Umar
bin Khattib.



pemeliharaannya maupun pendidikannya; diasuh, diberinya
makan, diberi pakaian, diajar dan diajak bergaul dengan
keluarga tetapi dia tidak dinisbatkan pada dirinya dan
tidak diperlakukan padanya hukum-hukum anak kandung.
ini suatu cara yang terpuji dalam pandangan agama
Allah, dan kelak akan memperoleh pahala di surga.24)

Melihat hubungan antara anai angkat dan orang tua
angkat sangat akrab dan merupakan satu kesatuan keluar-
ga yang utuh dengan rasa kasih sayang yvang murni dan
melihat pengabdian juga, Jjasa anak angkat dalam kehidu-
pan sehari-harinya, maka sesuai dengan asas keadilan
vang dijunjung oleh Islam, orang tua angkat diharapkan
dengan penuh keikhlasan dituntut untuk memberi hibah
dari sebagian hartanya untuk kesejahteraan anak angkat
di kemudian hari, sesuai dengan firman Allah:

NIV e - WNG S5 IR WV E N

25)
igabds s 0 4
9,35 99 $95 4w
Jadi diperbolehkannya orang tua angkat memberikan
sebagian hartanya kepada anak angkat itu bukan dengan

jalan mewariskan, tetapi dengan Jjalan dihibahkan.

24)ygsuf Qardawi, Al-halal wa al-Haram fi al-Islam
(Rairo: Taba"atul “asyirah, 1396 H/1876 M), hlm. 213.

29)surat an-Nisa“ (4):8.



Dikala Islam datang dengan membawa penjelasan
tentang Jjumlah para ahli waris laki-laki dan perempuan
dan hal-hal yang telah diakui sebagai sebab mempusakai
itu hanya berdasarkan keturunan, kebapakan, keibuan,
perjodohan, persaudaraan, dan kekerabatan menurut
26)

tertib mereka masing-masing.

Hal ini sesual dengan firman Allah Swt.:
T —— I
. | . K A
L_iJ:43L%J&E:::=Q;LRLikJﬁl?-).{J:?Lﬁ?ijh_igt)ﬂ{}Aﬁh:—fﬁj_9
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Dengan demikian pengangkatan anak menurut Hukum
Islam tidak membawa akibat hukum, tetapi hanya dida-

sarkan pada perawatan lahiriyah, pendidikan dan curahan

kasih sayang.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian-penelitian ilmiah metode mempun-
yval peranan yang sangat penting dan vital. Karena
metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja

metode untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu

28)Fathur Rahman, Ilmu WNaris, WwIm. 229.

27)surat al-Anfal (8): 75.



vang bersangkutan.i® Agar dalam proses penyusunannya
(skripsi) dapat berjalan dengan balk serta dapat
menghasilkan sebuah kinerja yang baik.

Berangkat dari judul skripsi yang diangkat, maka
dalam penelitian ini penyusun mempergunakan metodologi
kualitatif. Metode yang dipergunakan meliputi serang-
kalian tahapan sebagail berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun Jenis penelitian yang penyusun gunakan
adalah:

a. Field Research, yakni menggali semua obyek untuk
diteliti yang berupa manusia, gejala maupun
peristiwa, vyaitu penyusun mengadakan penelitian
secara langsung di daerah vyang menjadi obyek
penelitian yaitu di wilayah kecamatan Kedungwaru,
kabupaten Tulungagung.

Sedangkan pendekatan yang penyusun pakai adalah:

a. Pendekatan Normatij], yaitu pendekatan masalah
dengan memperhatikan dan meneliti apakah sesuatu
itu benar-benar baik atau tidak, benar atau salah

menurut norma-norma yang ada.

28>Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Ma-
syarakat, Cet. XI (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 13891),
mn. 7.



b. Pendekatan Sosiologis, yaitu menelusuri sesuatu
gejala sosial yang diteliti dan faktor-faktor
vang mempengaruhinya yang dikaitkan dengan keada-
an sosial masyarakat.

c. Pendekatan Tekstual, yaitu mendekatkan masalah

dengan mendasarkan pada teks-teks nas.

8]

Penentuan Sumber Data

Metode penentuan subyek atau sumber data adalah
menetapkan populasi sebagai tempat diperolehnya
suatu data. Maksud populasi di sini adalah keseluru-
han pihak yang menjadi sasaran penelitian oleh
peneliti. Dalam menentukan subyek, Populasi yang
dimaksud adalah keseluruhan subyek penelitian.zg}

Dalam penelitian ini populasi yang penyusun
peroleh sebanyak 98 pasangan suami isteri se kecama-
tan Kedungwaru.

Rerdasarkan Jjumlah populasi tersebut, maka
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang menya-
takan, bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila sub-

veknya kurang dari 100, 1lebih baik diambil

semua, sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya Jika subyeknya besar,

diambil diantarg %D sampai 15% atau 20% sampai
25% atau lebih.%0

28 )gyharsimi Arikynto . . Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, Cet.VII (Jakarta: Rineka Cipta, 1381),
hln 102. :

30) rbid., hlm.107.



3. Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data penyusun menggunakan
metode sebagal berikut:
a. Dokumentasi
Metaode pengumpulan data berdasarkan dukungan
vang ada-gl}) Dalam hal ini yang ada di kecamatan
Kedungwaru kabupaten Tulungagung, dan data
dokumen lain yang menguatkan, seperti akta anak
adopsi bila ada, yvang dimiliki oleh parta pihak
(obyek) vyang memiliki dokumen tentang anak ang-

kat.

b. Interview
Metode 1ni dilakukan dengan Jalan wawancara,
valtu mendapatkan informaci dengan cara bertanya

32)), yvaitu sebanyak 13

langsung kepada responden
orang baik dari adoptan sendiri, kesra, Sekdes,
dan para Kades di 10 desa dari 19 desa di
kecamatan Kedungwaru. Dalam hal ini penyusun akan

menggunakan bentuk wawancara bebas terpimpin:

suatu wawancara yang mana peneliti

3)Winarno Surakhmad, Msc., Pengantar Penelitian
Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 1985), hal. 132.

32)Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Pene-
litian Survei (Jskarta: LP3ES, 1982), hal. 145.
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bebas mengadakan wawancara dengan tetap berpljak
puld pada catatan-catatan mengenal pokok-pokok
vang akan ditanyskan, eehinggas masih mungkin
adanya variasi-variasi pertanyaan vang
disecesualkan dengan situasi ketika wawancara
dilakukan. Wawancara terutama ditujukan kepada
informen vang banyak mengetahui obyek penelitian.

Observasl

0

Ysitu pengamatsn dsn pencatatan eecars sistematik
menganal fenomena-fenomena yang dlselidikl.aa))
Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
menye luruh mengenai lokasi penelitian.

d. Metode Angket
Yaitu berupa daftar pertanyaan yang berisil berma-
cam macam pertanyaan dengan maksud agar dijawab.
Jadi tujuannya adalah untuk mempercleh informasi
mengenal obyek yang diteliti, sebagai cara untuk
memperoleh data. Hal ini ditujukan kepada 98
adoptan yang ada di Kecamatan Kedungwaru.

4. Metode Analisa Data
Dalam menganslisa data penyusun menggunakan
analiegis kualitatif dengan menggunakan cara berfikir

deduksi dan induksi, selain analigis diskriptif.

33}Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Riset (Yogyeakarta:
Andi Offset, 1992), II: 136.
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Metode Induksi
Yaitu menganalisa data yang bersifat kKhusus untuk

34Y) Hal ini

ditarik menjadi kesimpulan yang umum
diperlukan untuk menganalisa pelaksanaan pengang-
katan anak yang terladi di kecamatan Kedungwaru,
kabupaten Tulungsgung, vang diksltkan dengan
dalil-dalil nas baik al Qur’an maupun hadis.
Metode Analisik Diskriptif/Interpretatif

Yaitu menentukan dan menjabarkan data yang telah
ada kemudian mengadakan penfsiran sepenuhnya. Di
dalam tehnik ini penyusun mengambil bentuk anali-
sie kualitatif, vyaitu suatu bentuk analisis
terhadapa data-data yang berbentuk angket atau
sesuatu yang dapat dihitung. Dalam hal ini untuk
mengolah data yvang diperoleh dari hasil angket
vang disebarkan. Untuk itu penyusun memakal tehnik

rrosentase dengan rumus

-

34)gutrisno Hadi, Metodologi Reseaerch(Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas Psikologl Universitas Gajah Mada

1982),

hlm. 36.
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hasan.

Bab EKeduz, bab ini memuat dan memaparkan tentang
Diskripsi Wilayah EKecamatan Eedungwaru kabupaten Tulung
agung, vang meliputi Keadaan Geografisz dan Struktar
pemerintahan, Keadaan Penduduk, sosial, Ekonomi dan
Pendidikan, Adat Istiadat dan Kehidupan Beragama.

Bab Ketiga. Bab ini membahas Tinjaunan Hukum Islam

Tentang Pengangkatan Anak yanz meliputi: Pengertian

Dasar dan Akibat Hukum Pengangkatan Anak.

35)Anas Scedjiono, Pengantar Statistik Pendidikan
(fTogyakarta: UD. Rama, 18986), hlm. 40.



Bab Keempat, merupakan bab mengen;i Pelaksanaan
Pengangkatan Anak dan akibat Hukumnya di Ralangan Umat
Islam kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung, yang
berisi Pengertian Pengangkatan Anak dan Prosedur Pelak-
sanaannya, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Anak, Profil
Keluarga vyang mengangkat Anak, Akibat-akibat Hukum
Terhadap penganzkatan Anak.

Bab Kelima. Bab ini memuat pada Praktek Pengan
tan Anak di EKecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
Ditinjau dari Hukum Islam, yang m=liputi : Hukum Anak
Angkat, Tinjauan Tentang Motivasi, Akibat Hukum Terhs-
dap Pengangkatan Anak, dan cara-carsa Mengatasinya.

Bab keenam. Bagian ini merupakan bab terakhir dari
Skripsi ini sebagai Penutup, yang terdiri dari: Kesim-

pulan dan Saran-saran.

PERPUSTAKAAN
IAINSUNANHtLUAGA




RAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Rerdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan, bahwa bentuk-bentuk
penyimpangan dan persesualan praktek pengangkatan anak
- di kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung ditinjau
dari hukum Ielam adalah sebagail berikut:

1. Nasab anak angkat yang dinisbatkan kepada orang tua
angkatnya sejumlah 34 orang ( 34,70% ). 18 orang (
18,27% )Y diniebatkan kepada orang tua angkat dan
orang tua kandung yang merupakan penyimpangan dari
hukum Islam dan 46 orang (46,94%) telah eesuat
dengan hukum Islam karena tetsp dinisbatkan kepada
orang tua kandungnya.

2. Adapun dalam hal pewarisan yang menyimpang dari
hukum Islam adalah 29 orang (29,59%) anak angkat
menerima warlisan dari orang tua angkatnya, dan vyang
sesuai dengan hukum Islam sejumlah 69 orang (70,40%)
bahwa anak angkat tidak aksn menerima warisan dari
orang tua angkatnya.

3. Sedangkan yang menyimpang dari hukum Islam bahwa
wali nikah bagi anak perempuan angkat adalah wali
angkatnya sejumlah 6 orang ( 6,12% ), dan vang
gesual dengan hukum Islam sejumlah 92 orang atau
(93,88%) karena wall nikah bagi anak angkat adalah

tetap wali nasabnya.
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Saran-Saran

4|8

Di dalam Hukum Islam pemberian harta waris dari
orang tua angkat kepada anak angkat itu tidak ada.
UIntuk itu apablla orang tua angkat ingim memhgrikan

hartanya buken sdengan Jalarnr mewariwei, tetapi dengan

«Jdakan premberian hibah/wasiat. Itupun tidak

keseluruhan dari hartanya, makesimal pemberian wasiat
itu 1/3 dari wariesan, kecuali apabila semua ahli

waris menvetujuinya.

. Hendaknya baik orang tuas angkat maupun ornag tua

kandung tidak boleh merahasiakan siapa orang tua
kandunmg yang sebenarnya sehingga nasab anak menjadi
Jelas. Apabila dalam cara ini tidak bisa ditempuh
rerlu  adanya penertiban administrasi desa tentang
status anak angkat dalam sebuah kelusrga, selain ttu
secual dengan kondliel masyarakat Islam di Kecamatan
Kedungwaru dapat disampaikan materl pengangkatan
anak lewat kajian-kajian kelslaman, seperti:
pengajian  remaJa masjid, Pondok-pondok Pesantren

maupun majlis ta’lim lainnya.

. Tidak diperbolehkan orang tua angkat sebagai wall

nikah dari anak angkatnya. QOleh karena ittu wali
angkatl waJib mencari wali kandung (nasabnya),
apabila hal itu sudah tidak mungkin menghadirkannya
atau tidak diketahul tempat tinggalnya atau gaib

maka yvang menjadl wali nikah adalah hakim.
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